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BAB V 

PENUTUP 

 

1.1 Kesimpulan 

Berdasarkan dari hasil penelitian dan pembahasan, maka 

peneliti menyimpulkan bahwa ketiga subjek memiliki pandangan 

yang sama dalam memaknai cantik, yaitu seseorang yang cantik 

tidak hanya cantik parasnya tetapi juga memiliki inner beauty 

didalam dirinya. Menurut subjek CG cantik yang natural, 

menjaga kebersihan dirinya sehingga enak untuk dipandang. 

Kemudian menurut subjek DW cantik itu muncul dari bentuk 

percaya diri dan mampu mengeluarkan potensi dirinya, 

sedangkan menurut subjek HRH cantik itu dilihat bukan dari 

fisiknya saja, akan tetapi dari attitude dan cara dia 

memperlakukan orang lain, seperti tata karma, dan sopan 

santun. 

Faktor-faktor yang mempengaruhi kecantikan pada 

mahasiswi yaitu, faktor pendidikan menurut subjek HRH 

pendidikan sangat berpengaruh bagi kecantikan dimana wanita 

akan menjadi seorang ibu dan wanita adalah madrasah pertama 

bagi anak. Dari situ bahwa pendidikan itu perlu bagi wanita. Ada 

pepatah yang mengatakan carilah istri yang cerdas kelak istrimu 

itu akan melahirkan anak-anak yang cerdas pula. Faktor ekonomi 

menurut subjek DW kita merawat kecantikan menggunakan skin 

care, cuci muka dan bila perlu berwudhu, karena berwudhu bisa 

membuat muka kita terlihat bersinar. Faktor kepribadian 

menurut subjek CG jika kepribadian kita baik, maka cantik itu 

akan terlihat, percuma kita cantik fisik namun akhlak, tingkah 

laku kita tidak baik.  

 

5.2 Saran 

Adapun saran yang diajukan dari hasil penelitian ini ialah 

sebagai berikut: 

1. Bagi Subjek 
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Agar lebih meningkatkan pengetahuan, pemahaman, 

dan memperbaiki persepsi cantik yang hanya dipandang dari 

fisiknya saja. Sehingga bisa menerapkan ajaran-ajaran islam 

yang banyak juga menerangkan tentang cara mempercantik diri 

dari istri-istri Rasulullah. 

2. Kepada Peneliti Selanjutnya 

Diharapakan penelitian ini dapat menjadi referensi bagi 

peneliti selanjutnya yang tertarik untuk meneliti hal yang 

berkenaan tentang makna cantik dan lebih mengembangkan lagi 

pemaknaan cantik menurut ajaran Islam. 
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